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KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN

Menimbang % 1 Bahwa  untuk melaksanakan kegiatan Riset
Pemtinaan (Rishin) Badan Penetlitian dan
Pengembangan Kesehatan Tahun 2012 pertu
divertuk Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan
(Risbinkes) pada masing-masing Satuan Kerna di
tingkungan Badan Penelitian dan Pengemibangan
Kesehatan:

N)

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairmana
dimaksud pada huruf a maka dipandang perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan tentang Pembentukan
Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehata
{Risbinkes);

Mengingat g Undana-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Pate
{Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2002
Nomor 109, Tambahan Lembaran negara Republik
indonesia Nomor 4130);

Undang-Undang Nemor 18 tahun 2002 tentang
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan,
Fenerapan Hmu  Pengetahuan dan Teknolegt
(Lamiza-an Negara Repubiik indonesia Tahun 2002
Nomaor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4219):

N

2 Undang-undang Noemor 36 Tahun 2009 tentang
Kesenha*an (l.embaran Nesgara Republik adonesia
Tahur 2009 Nomor 144 Tambahan Lembaran
Nenara Republik Indonesia Nomor K683

i




e ———————

-

11

12

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 {entang
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan {L.embaran
Negara Tahun 1995 Nomor 67 Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3609): .

Peraturan Pemcrintah Nomer 20 Tahun 2005 ientang
Alth Teknologi Kekayaan Intelekiuai serta Hasil
Penelitan dan Pengembangan oleh Perguruan Tinggi
dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan
(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4497):

Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang
Unit  Organisast dan Tugas Eseion | Kementerian
Negara Republik Indonesia sebagaimana telah
diubah terakhitr dengan Peraturan Presiden Nomor 50
Tahun 2008:

instrukst Presiden Nomor 4 tahun 2003 tentang
Pengkoordinasian Perumusan dan Pelaksanaan
Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional llmu
Pergetahuan dan Teknologi;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
791/Menkes/SKN/II/ 1999 tentang Koordinasi
FPenyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan;

Keputusan Mentert Kesehatan Nomor  1179A/
Menkes/ SK/ X/ 1999 tentang Kebijakan Nasionat
Penelittan dan Pengembangan Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1144/ Menkes/
Per/ VIilZ 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
021/ Menkes/SK/1/2011 tentang Rencana Strategis
Kementenan Kesehatan Tahun 2010 - 2014

Keoutusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Nomor.
HK 03 05/1/147/2012 tentang Tim Pengelola Riset
Pempinaan Kesehatan (Risbinkes) Badan Penelitian
dan Pzngembangan Kesehatan Tahun 2012
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MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN KESEHATAN TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA RISET
PEMBINAAN KESEHATAN (RISBINKES; BADAN
PENEL!TIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2012.

Pembentukan Tim Pelaksana Ritset Pembinaan
Kesehatan (Risbinkes) Tahun 2012 dengan susunan
Tim sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan
Ini

Tirm Pelaksana Riset Pembtraan Kesezhatan
Rishinkes) Tahur 2012 bertugas:

Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengembangan kesehatan sesuai dengan bidang
fokus. jenis insentif, judul penelittan, peiaksana
penelitian/perekayaaan dan jumlah dana vyang
dialokasikan sesual dengan Keputusan Kepala Badan
Penelitan dan Pengembangan Kesehatan Nemor:
HK.03.05/1/147/2012 tentang Tim Pengeiola Riset
Pembinaan Kesehatan (Risbinkes) Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan Tahun 2012,

Melakukan monitoring dan evaluas: terhadap semua
pelaksanaan kegiatan Riset Pembinaan Kesehatan
{Risbinkes) sebagaimana dimaksud pada butir 1-

Melaporkan proses pelaksanaan, kemajuan dan akhii

kegiatan peneliian secara periodik kepada Kepaia

Badan Menelitian ®an Pengembangan Kesehatan

yang meliputt dokumen hard cepy dan soit cepy

sebagai berikut.

a Laporan akhir penelitian :

b Data mentah dan karakteristik data penelitian
(definisi operasional. struktur data. dsb)

c Naskah rancangan publikasi ilmiah hasil peneiitian

d Usutan HKHuntuk hasll penelitian yang cerorientasi
HK!




KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan
(Risbinkes) Tahun 2012 bertanggungjawab kepada
Kepala Badan Penelitan dan Pengembangan
Kesehatan; ’

Tim sebagaimana dimaksud pada diktum kedua
diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang
berlaku:

Biaya pelaksanaan kegiatan penelitian int dibebankan
pada Daftar Isian Penggunaan Anggaran Badan

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Tahun
2012;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

sampai dengan bulan Desember 2012.

DITETAPKAN DI : JAKARTA
PADA TANGGAL : 12 712770 7 29042
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji svukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan 1zin-Nva sehingga penulis bisa menyelesalkan kegiatan dan  laporan
penehtian ini. ’

Judul awal vang tercantum dalam protokol penelitian adalah “Identi{tkasi Parasit
(Cacing) pada Tikus di Berbagar Habitat di Kabupaten Banjarnegara™, akan tetapi dalam
proses pengajuan Etik Peneltian dan pertimbangan variasi data vang bisa didapat dani
kegiatan penelitian, disatankan juga untuk menambah vanabel ektoparasit dalam
penelitian sehingga penulis mengubah judul penehtian menjadi “Ildentifikast Parasit pada
Tikus di Berbagai Habitat di Kabupaten Banjarmegara’™

Kewaspadaan terhadap berbagar penvakit vang berada di lingkungan masyarakat
perlu untuk tetap dilaksanakan. [Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan
gambaran tentang potensi penyebaran penvakit bersumber biatang Khususnva yang
berasal dari tikus.

Penulis menvadari bahwa penelitian int tidak [epas dart sumbangsih dan peran serta
dari banyak pihak, untuk jitu penulis mengucapkan terima kasih atas semua vang telah

diberikan. Semoga Alloh SWT senantiasa mendhot, sehingga proses dan hasil penelitan

inl bisa bermanfaat untuk kita semua.

Banjarncgara, Desember 2012

T Penehti
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RINGR.ASAN EKSEKUTIF

Beberapa jenis tikus merupakan hewan vang dekat dengan lingkungan
manusia. Selain sebagai hama dalam dunia pertanian, berbagai agen penvakit dapat
ditularkan oleh tikus sepertt virus, rickettsia, cacing, bakter: dan |;rolozoa. Mekanisme
penularan ini berkaitan erat dengan jems parasit vang menginteksi tikus.

Penelian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis tikus dan parasit
pada tikus di Kabupaten Banjarnegara. Lokasi penelitian meliputi pemukiman, kebun,
sawah dan pasar karena lokasi tersebut merupakan habitat tikus yang berhubungan
langsung dengan manusia. Metode yang digunakan meliputi penangkapan tikus
menggunakan surgle rrap dan Linear trap barrier system (LTBS), dilanjutkan dengan
pembiusan dan identifikasi tikus vang tertangkap. [dentifikasi spesies tikus tertangkap
dilanjutkan dengan penvisiran untuk menemukan ektoparasit pada tubuh tikus.
Pembedahan tikus tertangkap untuk mencmukan cacing parasit pada tikus meliputi
organ hati, paru-paru dan saluran pencernaan. Selanjutnva membuat preparat untuk
proses identifikasi cktoparasit dan endoparasit yang ditemukan.

Penelitian mendapatkan hasil spesies tikus tertangkap datam penelitian ini
adalah Raurus ranezini (69 %), Rarius exudans (6 %), Rattus tionmamcns (1 %), Ruitus
argeniiventer (3 %) dan Rattus norvegicns (3 %) serta satu spesies bukan tikus vainu
Suncus murinus (16 %). Ektoparasit vang didapat meliputi Nenopsylla cheopis. Stivalius
cognalus dan mites (Laelaps). Indeks Pinjal Umum  untuk lokast penangkapan
Kecamatan Batur adalah 3.5 Kecamatan Wanadadi adalah 11 sedangkan untuk Pasar
kota Banjarnegara adalah 6.76. Tingginva angka indeks pinjal menunjukkan kelimpahan
ektoparasit pada tikus serta menggambarkan potensi penyebaran penyakit vang
mehbatkan cktoparasit tikus sebagat vekitor. Spesies endoparasit yang menginfeksi tikus
dalam penehtian ini adalah Cupillaria hepavca, Cvsticercus Tuenia taemacfornis,
Masiophorus — sp. Gongvlonena neoplasticum, — Nippostrongylus - brassifliensis,
Hymenolepis dunmnta, Hyvmenaolepis nawe, Moniliformis spp, Lchinostomea sp dan
Svphacia s, Dan toral spesies endoparasit yang ditemukan. 6 spesies bérpolensi
£00N0sis vaitu Cupillaria heparica. Gongvlonema neoplasticum. Hviienolepis dimnnuia,
Himenaolepis nare, Moniliformis spp dan Svpliacia nris,

Tinggmyva angka trap success werutama pada lokasi pasar kota banjarnegara

menunjukkan populast tkus pada lokasi tersebut sangat tinggi. hal e terutama
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disecbabkan melimpahnva pakan vang tersedia dan kondisi pasar vang sangat padat
sehingga mendukung kehidupan tikus dalam membuat sarang serta kurangnya tindakan
pengendahan  terhadap  populast  tikus  sangat  memungkinkan  tikus  untuk
berkembangbiak dengan cepat.

Dart hasil terscbut diharapkan adanya tindakan pengendalian tikus yang lebih
terpadu dan kontinvu yang melibatkan aparat pemerintah terkait dengan masyarakat
uniuk menekan potensi resio penularan penvakit zoonosis dari tikus ke manusia.
Penvuluhan ke masyarakat tentang resiko penvakit vang bersumber tikus juga perlu

dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam upava pengendalian tikus

Banjarnegara, Desember 2012

Penulis
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ABSTRAK

Beberapa jenis tikus merupakan hewwan yang habitatnya berdekatan dengan
Smebungan manusia. Keberadaannya merupakan taktor resiko penularan beberapa jenis
pemakat zoonosis vang berkaitan depgan jenis-jenis parasit pada tikus. Penclitian in
sermmuan untuk mengetahul jenis ukus dan parasit yang terdapat pada tubub tikus di
Swtaiat pemukiman, kebun, sawah dan pasar di Kabupaten Banjamegara serta melakukan
aliservast lingkungan biotik dan abiotik pada habitat tikus di lokasi penelitian. Penelitian
abreavasional deskripuf dilakukan di Kecamatan Batwr, Kecamatan Wanadadr dan Pasar
S0tz Banjarnegara selama April sampai dengan November 2012, Analisis data secara
 desknpiif dengan  menggambarkan spesies tikus dan parasit yang didapat serta
menuhiskan karakteristuk lingkungan habitat tikus.

Penelitian mendapatkan hasil spesies tikus tertangkap adalah Rarwus tanezuni, Ratius
camdans, Ratius tiomanicus, Raius argentivenier dan Raffus norvegicuys serta satn spesies
Bukan tikus yaita Swicus murinus. Ektoparasit yang didapat meliputt Xenopsydia cheapis,
Seralins cognatus dan mites (Jaelaps). Spesies endoparastt vang menginfekst tikus
dalam penchitan wm adalah Cupiliaria hepatica, Cysticercus  Tuenia tacnactormis,
Mastophorus  sp, Gongylonema — neoplasticum, — Nippostrongylus — brassilliensis,
Shmenolepis dininuta, Hymenolepis nana, Monilijormis spp, Lchinostoma  sp - dan
Sepdwcia muris. Habitat tukus dalam peneliian int mempunyai kisaran suhu udara 15-30
.C_, kelembaban 70-90 % dan pH tanah 7. Vegetasi domman untuk habitat pemukiman
adalah lamtoro. pisang dan pepaya. Tanaman dominan di habitat kebun adalah kentang,
wortel dan kubis sedangkan vegetasi dominan di habitat sawah adalah tanaman padi.

Bam kunci - tikus, ektoparasit. endoparasit, habitat

XV




ABSTRACT

Rat is mammals whose habitat adjacent to the human environment. Its presence 1s a
risk factor for several types of zoonotic disease transmission that assoctated with
parasttes. The aims of the studv is to determine the rat species and its parasites in
different habitat including houses, gardens. rice fields and city market. and to observe the
biotic and abiotic factors i rat habitat. The study conducted in Batur Subdistrict,
Wanadadi Subdistrict and City Market of Banjarnegara district during april to november
2012, Descripuve analisys by describing the species of rat captured, parasites oblained
and habitat charateristic.

Rat species caught in this rescarch are HNatins ranezumi, Ratus exulans, Rattus
tiomanicns, Rattus argentiventer and Ratius norvegiens and a species Swicus murinus
that was not belong to rodentia order. Ectoparasites obtained inctuding Xenopsvila
cheopis, Stivalins cognatus and Mites (Laelaps). Endoparasttes that infect rats i this
study were Cupillaria hepatica, Cysticercus fucnia taenicefornis, Mastophorus sp,
Gongvloncma  neoplasticum,  Nippostrongylis brassillwensts, Hymenolepis  diminuta,
Hvmenolepis nana, Moniliformis spp, lchmostoma spand Syphacia mauris. Rats habutat
has a temperature range of 13-30 °C, 70 — 90% humidity and soit pH 7. Dominant
vegetation at habitat settlement is lamtoro, banana and papaya. Dominant plants in the
gardens arc potatoes, carrot and cabbage and paddy is dominant plants in the nice frelds
as habitat of rats.

Kevwords: rat, ectoparasites, endoparasites, habitat.
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PENDAHULUAN
a. LATAR BELAKANG
Tikus adalah hewan pengerat vang febih dikenal sebagar hama tanaman

pertanian, perusak barang di gudang dan hewan penggangeu vang menjinkkan di

=

perumahan. Belum banvak diketahui dan disadari bahwa kelompok hewan e juga
membawa, menvebarkan dan menularkan berbagai penvakit kepada manusia, ternak
dan hewan peliharaan. Beberapa jenis tikus merupakan rodensia komensal, vaitu
rodensia vang hidup di dekat tempat tinggal atau kegiatan manusia. Keberadaannva
vang dekat dengan Imgkungan manusia i1 menvebabkan perlunva perhatian lebih
dalam penularan penvakit. Penvakit vang ditularkan dapat discbabkan olch imfeksi
berbagar agen penvakit dan kelompok virus, rickettsia, bakteri, protozoa dan
cacing. Penvakit tersebut dapat ditularkan kepada manusia secara langsung oleh
ludah. urin dan fesesnva atau melalut gigitan cktoparasitnya’.

Tikus termasuk familia Muridae dart kelompok mamalia. Para ahli zoologi
sepakat untuk menggolongkannva kedalam ordo rodensia, subordo myomorpha,
fanmili munidae. dan subfamil murmae. Subtamili murinae terdin dan Genus:
Ha/-m’u:ulu,a Qaties, dan Aus™. Habitat tikus tersebar luas, dari dataran tinggi
sampai dataran rendah, di desa maupun di kota besar. Berdasarkan kedckatan
habitat tikus dengan manusia, tikus dibedakan menjadi 5 kelompok vaitu: domestik
(di dalam rumah), peridomesuk (luar rumahj dan silvatik (jauh dan lingkungan
manusia)’’

Tiap jems tikus mempunyar habitat vang spesifik, meskipun datam beberapa
Kondist dapat dijumpar spesies tikus vang sama pada habitat vang berbecta. Tikus
vang banvak dijumpai di rumah (atap, kamar. dapur) dan gudang, adalah jenis
Ratus 1 anezunn dan Mus musculus. Tikus vang banyak terdapat di semak-semak
dan Kebunladang savur-sayuran dan kadang-kadang masuk ke rumah adalah jenis
Ratius Gomanicns dan Ratins exulans. Jenis tikus vang banvak terdapat di sawah
dan padang alang-alang adalah Rasrus wreenmventer mempunvar warna rambut
badan atas coklat muda berbmtik-bintik putth. rambut bagian perut putih atau
coklat pucat dan. Jenis tikus vang dijumpar di daerah berawa. padang alang-alang,
dan kadang-kadang di kebun sekitar rumah adalah Beowdicata vidica, mempunvai

warna rambut badan atas dan rambut bagian perut coklat hitam, rambutnva agak




Jarang dan rambut di pangkal ekor kaku seperti tjuk. Jenis yang banyak dijumpan di
saluran airrriol’got di daerah pemukiman kota dan pasar adalah Ruttus norvegicus
mempunvai warna tambut badan atas coklat kelabu, rambut bagian perut kelabu?’.

Ektoparasit merupakan parasit vang berdasarkan tempat manifestasinva
terdapat di permukaan fuar tubuh inang. Kelompok parasit ini juga meliputi parasit
vang sifatnva tidak menetap pada tubuh inang. Beberapa jenis cktoparasit pada tikus
diketahur mempunvai peran penting dalam penvebaran beberapa penyakit zoonosis.
Infestasi pinjal pernah menycbabkan epidemi pes di daerah Bovolah Jawa Tengah
pada akhir 1960-an. Hal ini disebabkan karena pinjal dapat menularkan baktert
Yersinia pestis dari tikus ke manusia®’. Fktoparasit pada tikus meliputi pinjal, kutu,
caplak dan tungau. Penelitian Ristivanto, dkk (2008) menemukan 3 kelompok
ektoparasit pada Ratrus tanezumi dan Ruttus exulons di daerah lereng Merapi desa
Sukabumi, Kecamatan Cepogo Boyolali Jawa Tengah™.

Tikus merupakan salah satu hospes dari beberapa jenis cacing. Organisme
cacing i hidup dalam tubuh tikus sebagai endoparasit. Penelitian yang pernah
dilakukan di kabupaten Banjarnegara melaporkan adanva fveenolepis dinnnuia
pada tikus fertangkap®. [hmenolepis nuna dan 11, dimimua telah tama diketabui
hidup sebagar parasit di saluran pencernaan tikus. Penelitian vang dilakukan di
kawasan Tesso-Nilo Provinsi Riau menemukan spesies Hvdangera taenaclorms di
saluran pencernaan tikus ",

Kceberadaan endoparasit (cacing) dalam tubuh tikus merupakan salah satu
potensi adanya penularan parasit dant tikus ke manusia. Beberapa jenis cacing pada
tikus berpotenst menular ke manusia. meskipun hal i jarang sckah terjadi
Beberapa jems cacing vang ditemukan pada tikus pernah ditaporkan menginteksi
manusia. Kasus Kecacmgan pada anak usia 20 bulan  di Saudi  dilaporkan
disebabkan olch jents  cacing  Momliformis monilifornns”. Wowlavi  dkk.
melaporkan seorang anak usia 16 bulan terinfeksi fhvmenalepis dmiia di aran
pada tahun 2007. dimana pada tahun 1972 ditemukan jems cacing vang sama
menginteksi S orang dan 635 orang vang dlperil\sam. Seorang anak.p-crcmpu.z.m usia
2 tahun di roma. Italia juga dilaporkan terintekst Myvmenaolepis dimmmda pada tahun
2003” i india juga pernah terdapat kasus serupa pada seorang anak laki-laki usia
14 bulan pada tahun 1984 Skrining vang dilakukan terhacdap 30 siswa SD

Kepakisan Kecamatan Batur olech Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara
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mendapatkan 5 anak positil” kecacmgan dimana 1 anak termieksi parasit cacing
Hymenalepis nana vang hospes alamiahnva adalah tkus. Capillaria hepatica
diketahwr juga dapat menginfeksi manusia'"’, jenis cacing int biasa ditemukan
mengmickst organ hati tikus'™.

Salah satu cara penangkapan tikus vang ditakukan adalah dengan pemasangan
perangkap, Pemasangan perangkap dilakukan dengan memperhatikan perilaku,
Kebiasaan tikus serta tujuan penangkapan. Swegle nap merupakan salah satu alat
vang biasa digunakan untuk menangkap tikus pada lokasi perumahan dan kebun,
sedangkan Linewr Trap Barrier Svsicm (LTBS) digunakan untuk menangKap tikus
di arcal persawahan'"

Judul awal vang tercantum dalam protokol penelitian adalah “ldentifikasi
Parasit (Cacing) pada Tikus di Berbagar Habitat di Kabupaten Banjarnegara™, akan
tetapt dalam proses pengajuan Euk Penclitian dan pertimbangan variasi data vang
bisa didapat darn kegiatan penchitian, disarankan juga untuk menambah vatiabel
cKtoparasit datlam penelitian sehingga penulis mengubah judul penchitian memadi
“Identifikasi Parasit pada Tikus di Berbagar Habitat di Kabupaten Banjarnegara™

b. Masalah Penelitian

Keberadaan tkus dir lingkungan manusia menjadi taktor resiko adanva
berbagar jenis penvakit, salah satunva adalah terjadinva penularan parasit daci tkus
Ke manusia. Belum diketahw habitat dan jenis tikus yang terinfeksi parasit di

Kabupaten Banjamegara

c. Pertanyaan Penelitian
Jems tikus. habitat dan jems parasit apa saja vang terdapat di Kabupatcn

Banjarnegara’
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H. TUJUAN

Umum - Mengidenufikasi berbagai jenis parasit pada tikus yang dapat menular

ke manusia (zoonosis) di Kabupaten Banjarnegara.

Khusus :

(5]

(]

Mengidentitikasi spesies tikus tertangkap.
Mengidentifikasi ektoparasit dan endoparasit pada tikus tertangkap.

Mengukur faktor lingkungan abiotik (subu udara, kelembaban dan

pH tanah) pada habuiat tikus.

4 Mengidenutikasi fakier hngkungan biotk habitat tikus di lekasi

penelitian.
HI. MANFAAT

- Bagi pengelola program

- Bagi masyarakat

- Bagi peneliti dan institusi

IV.MIETODE PENELTTIAN

a. Kerangka Konsep

sebagar masukan untuk  dasar pengendalian
penyakit zoonosis bersumber tikus.

untuk menumbuhkan kesadaran hidup sehat
sebagai data dasar untuk penelitan iebih

tanjut

Habitat Tikus

Suhu

- Faktor Biotik :
Vegetasi dominan
- Faktor Abiouk -

Kelembaban
ptl tanah

Jenis Tikus

Populast Tikus

, ' 70010888 _
Jents Parasit || e > NManusia




Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian untuk penangkapan ukus habitat pemukiman dan kebun adalah di
Kelurahan Kepakisan, Kecamatan Batur serta di lokasi Pasar kota Banjamegara
Penangkapan tikus habstat sawah di lakukan di desa Tapen Kecamatan Wanadadi.
Proses 1denufikast tikus dan pembuatan preparat cku')pz‘arasit dan endoparasit
difakukan &1 Laboratorium Parasitologi Balai Litbang P2B2  Banjarnegara
Konfumast  hastl unwk. identiiikast  spesies  parasit  dilakukan  di Fakultas
Kedokteran Hewan UGM Yogyakana

Waktu Penelitian © April — November 2012

Jenis Penelitian

Penehtian observasional

Desain Penelitian

Cross sectional (potong lintang)

Populasi dan Sampel

Populasi adalah secluruh tikus vany berada di lokast penelitan.

Besar sampel mimmmal untuk tikus dihintung dengan rumus

N = 7 1.0:3PQ
&
N = Besar sampel
e = 1,96 pada @ 0.05
p = Proporsi prevalenst kejadian
d = Pressi
0 = ]-P

Dengan presisi 0.1 (10%) dan p = 0.5 (karena belum pernab dilakukan penelitian
scienus sebelumnvay didapat besar sampel wminimal 96 ekor tikus dan dibulatkan
menjadi 100 ckor

Variabel

Spesies ukus

Spesies ektoparasit vang menginteksi tikus

Spesies endoparasit vang menginieksi tikus

Habitat tikus - Vegetasi dominan, suhu, kelembabanr. pH tanah

h



g. Bahan dan Cara Kerja

I. Penangkapan Tikus

a. Bahan dan Alat

b.

o Single frap 200 buah
o [IBS 1 set )
e Kantong kain 50 buah
¢ Kawat halus 4 kg

e lalirafia 2 ol

e Umpan kelapa 6 buah
e (unting 2 buah
e Sarung tangan kain 5 buah
e lang 5 buah
e Kompor portable I buah

Cara Kerja

Penangkapan tikus dilakukan pada 2 lokasi sclama 10 hari berturut-turut
tap lokasi. jJumlah perangkap tikus Single Trap yang dipasang sebanvak 200
perangkap untuk setiap periode penangkapan. Proses dilakukan olch teknisi
dar Balai Litbang P2B2 Banjarnegara dibantu 2 orang warga lokal vang
direkrut dan dilatth untuk  memasang perangkap  Penangkapan  tikus
dilakukan dengan memasang perangkap pada sore hart mular pukul 16.00
WIB kemudian perangkap vang positil’ tikus drambil esok harinyva antaia
pukul 06.00 — 09.00 WIB, tikus dipindahkan kedalam kantong Kain dan di
bawa ke laboratorium. Perangkap diberi umpan lagi untuk dipasang so .
harinva sehingga jumiah perangkap vang ierpasang konstan sebanvak 20
perangkap. Untuk penangkapan di dalam rumah. diperlukan minimal dua
perangkap sedangkan di lear rumah. tiap area luasnva 10 m- cukup dipasang
dua perangkap dengan pintu perangkap saling bertolak belakang ™
Penangkapan. tikus dengan habitat sawah menggunakan metode  L.TBS
(Ligier Trap Bearrier Svseem) yang berupa bentangan pagar, plastik terpal
setinggr 60 cm, ditegakkan dengan ajir bambu setiap jarak 1 meter dan
dilengkapr bubu perangkap vang dipasang seuap jarak 20 meter dengan arah
pintu masuk tkus berselang seling. Perangkap ini dipasang di wilavah vang

sering difalur tkus. seperti perbatasan sawah dengan perkampungan. antara



sawah dengan tanggul irigasi, sawah dengan tanggul jalan dan sawah dengan
pematang besar' ™

Peletakan perangkap vang tepat sangat penting untuk memperoleh hasil
vang maksimal. Pada dasamva perangkap diletakkan di tempat vang
diperkirakan sering dikunjungi tikus, misalnya dengan melihat bekas telapak
kaki, kotoran. Setap perangkap diberi label vang menunjukkan kode lokasi
rumah peletakan perangkap, fokasi peletakan perangkap dan jemis umpan. Di
Hingkungan rumah. perangkap diletakkan di dapur rumah. Untuk memikat
masuknva tikus ke dalam perangkap, dipasang umpan kelapa bakar vang
harus diganu sctiap hari. Perangkap dibiarkan di tempat selama 2--3 hari.
tetapt sctiap hari perangkap harus diperiksa. Perangkap vang  kosong
chbiarkan selama 5 hari. Apabila pada perangkap tertangkap binatang lain.
perangkap harus segera dicuct bersih dan disikat. Perangkap vang tetah
didapati tkus/biatang famn harus  diambil digant dengan perangkap baru
atau perangkap vang dipasang sehelumnya namun telah dicuct dan drjemur.
Selanjutnya perangkap vang telah berisi tikus dibert label. Tikus pada sctiap
perangkap kemudian  dimasukkan ke dalam sebuah kantong Kain vang
cukup kvat. Kantong kemudian  dibawa ke laboratoriurn untuk diproscs
tikusnva”’

2. Identifikasi Spesies Tikus

a. Bahan dan Alat

¢ [imbangan 1 buah
o Penggaris 30 cm dan 60 cm 8 buah
e Jangka sorong I buah
e Ketamin 3 Wi
e Atropm 3 dus
e Alkohol 70% 3 Eq
e Formalin 4% 10 liter
e Disturt _ ~ 100 buah |
¢ Pinset 15 buah
¢ (Gunung 3 buah
e Masker I box




¢ Handscoen 1 box
e Haircap 1 Dbox
b. Cara Kerja

Tikus vang tertangkap dipingsankan dengan cara dibius atropin dosis
0.02 — 0.05 mgKyg berat badan tikus dilanjutkan Ketamin HCL dosis 50 -
100 mg/Kg berat badan tikus dengan cara menvuntikkan pada otot tebal
bagian paha tikus Proses identifikasi dan pencatatan data ke dalam torm
telah disediakan yang berist Keterangan sebagar berikut

Nama jemis, Lokasi‘habitat. Tanggal (haribulantahun), jenis
Kelamin, panjang badan (mm). panjang ekor (mm), panjang telapak Kaki
{(mm), panjang telinga (mm), rumus susu atau tests, warna bulu punggung
dan perut, warna ekor bagian atas dan bawah, bulu badan (kasar atau halus)
terutama bagian pangkal ekor. berat badan ( gram), nama Kolektor.

Tahapidentitikast tikus yang tertangkap :

Secara kuantitatit - Tikus diukur panjang total, dart ujung hidung sampai
uung ekor (Zotal lenpths L), satuan dalam mm. Tikus dinkur panjang
ckornya, dari pangkal sampai ujung (7«71, satuan dalam mm. Tikus diukur
panjang telapak kaki belakang, darn tumit sampar ujung Kuku (Hindd 1-ooriHE),
satuan dalam mm. Tikus diukur panjang tehinga. dan pangkal daun telinga
sampai ujung daun tehnga (/-ar:E), satuan dalam mm. Tikus ditimbang berai
badannva (satuan berat badan dalam g¢ram). Dengan menggunakan kunci
identifikast tikus, ditentekan jenis tikus yvang didentifikasi tersebut™’.

3. Pemeriksaan dan ldentifikasi Ektoparasit

a. Alat dan Bahan

e Nampan putih | buah

e Sisir 2 buah

e Sikat 2 buah

e Botol vial ) 100 buah

o Pinset 2 - bl_mh )
e Kuas kecll 2 buah

e Kertas label SO buah

e Gelasarlog 4 buah

e Object glass ! box
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e Alkohol 2 hter

®» Aguades 3 hter

e KON 1 botol
e NaOH ! botol
o Xylol 1 bot‘()l
e Entellan 1 botol

b. Cara Kerja

Ektoparasit diambil dari tubuh tikus dengan cara menyisir rambut tukus
diatas nampan putih sehingga ektoparasit vang jatuh dapat terhhat dengan
jelas. Menghitung jumlah dar jenis-jems ektoparasit vang diteniukan dan
dimasukkan kedalam botol vial berisi alkohol dan diberi label. Pembuatan
preparat ektoparasit untuk proses identifikasi dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Balar Litbang P2B2 Banjarnegara dengan prosedur sebagai
berikut
- Mcngambil pinjal dan vial alkohol 7%
- Pinjal dr masukkan dalam gelas arloj
- Memben gelas arlo i dengan aquadest
- Pinjal direndam dalam gelas arlop vang telah di 1s1 aquadest selama 4 jam
- Mengambil aquadest pada gelas arlo j1 dengan menggunakan pipet
- Memberi KOH 10% pada gelas arlo i
- Merendam pinjal dalam KOH 10%; selama 24 jam
- Mengambil KOH 10% dar gelas arlo ji
- Menetest NaOH 5% pada gelas arloyi hingga pinjal terendam
- Merendam pinjal dalam NaOH 3*% selama 5 jam
- Mengambil NaOl-l 5% dari gelas arlo
- Memberi aguadest pada gelas arlo i
- Pnjal direndam dalam gelas arfoji vang telah diisi aguadest selama 4 jam
- Mengambil pinjal dan meletakkan pada obyekglass
- Menutup obvekglass dengan obvekglass
- Mengepres pinjal dengan memberi beban pada atas obyekglass
- Membasahi pimjal vang dipress dengan Alkohol 96% setiap 10 menit

sampail 4 jam

- Mengambil pinjal vang telah dipress ke dalam gelas arlon

9




- Mecmbern aquadest pada gelas arlo i

- Pinjal direndam dalam gelas arloj vang telah di1sraquadest selama 4 jam

- Mengambil aquadest pada gelas arloji dengan pipet

- Membern minvak cengkeh pada gelas arlo

- Merendam pinjal dalam ninvak cengkeh selama 4 jam

- Mengambil pinjal vang telah di rendam minyak cengkeh ke dalam obvek
glass

- Menetest pinjal vang telah diletakkan dalam obvekglass dengan entelan
clan xvlol

- Preparat siap dindentifikast dengan kuncrl 1dentifikasi, kemudian dicatat
dalam formulir vang telah disediakan’’,

4. Pembedahan Tikus Untuk Menemukan Cacing Parasit.

a. Bahan dan Alat

e Botol vial S00 buah
e Formalin 4% S5 litee
e Alkohol 90% 10 liter
o Pinset IS buah
e Lactophenol 1 liter
e Ghserin 3 liter
s Petridisk 10 buah
o Object glass 3 Dbox
e Deck glass 3 Dbox
* Microscope dissecting I set

e Microscope compound I set

e Xylol I Botol
e Semichon’s carmine 1 Botol
o HCI 1 Botol
e [ntellan I Botol

b. Cara Kerja
Pembedahan tikus dilakukan di laboratorium.  tikus vang 1elah
dudentifikast di bedah dengan irisan vertihal dan bagian bawah thorax

sampai ke abdomen. Membuka bagian thorax dan abdomen Kemudian




memisah-misahkan organ visceral (jantung, hati, paru-paru dan saluran
pencernaan). Pencarian keberadaan parasit dilakukan dengan menggunakan
mikroskop dissecting. Cacing yang diketemukan diambil dan dimasukkan
Kedalam wial berisi alkohol 70%. Proses identifikast dilakukan dengan
mengambil cacing dan direndam dengan larutan ghiserin-alkohol sampai
beberapa jam  sehingga  kutikula terbihat transparan.  Sctelah  proscs
perendaman, tetesi cacing dengan ghiserin kemudian 1denulikasi di bawah
mikroskop compound'™’

Pewamaan cacing dilakukan dengan menggunakan semichon's carmine,
bagian skolex dan progloud diambit dan dimasukan kedalam alkohol
bertingkat 30%, 30%, dan 70% selama masing-masing 15 menit. Rendam
preparat kedalam larutan pewarna selama | jam dan kemudian dimasukan
lagi kedalam alkohol bertingkat 70%, 80% dan 95%. Untuk mengurangi
Kelebihan zat warna digunakan 2 tetes HCI dengan waktu relatif {tergantung
Ketebalan spesimen) kemudian dimasukkan kedalam alkohol 100%. Untuk
mengikat pewarna, spesimen direndam dalam xylol selama 15 menit. Setelah

1

. : - I
p&warnaan selesal, preparat chawetkan dengan menggunakan tem entellan ™

Pencarian telur cacing dengan inctode Mc. Master mengeunakan feses
vang diambil dari rektum tikus. Feses dimasukkan kedatam gelas beker dan
ditambahkan larutan gula jenuh dengan perbandingan tap | gram feses
ditambah 14 m1 gula jenuh. Magnetic stearer dimasukkan kedalam gelas dan
diputar sampai feses tercampur homogen, Kemudian campuran terscbut
disedot dengan pipet sebanvak 0.3 ml dan dimasukkan kedalam double obvek
olass. Setelah didiamkan sclama 3 memt, preparat diperiksa  dibawah
mikroskop dengan perbesaran 10 x 107" Hasil pembuatan preparat di Gio

dan dibuat awetan preparatnva untuk konfirmasi identfikasi jemis cacing ke

ahh parasitologi di Fakultas Kedokteran Hewan UGM Yogvakarta.

S. Observasi Lingkungan

a.

Bahan dan Alat :

- pH soil tesrer

sling psveromerer

Termometer max-min

- Alat tulis dan {formulir




b.

Cara Kerja

Data lingkungan meliputi hingkungan biotik dan abiotik. Pengumpulan
data lingkungan biotik dilakukan pengamatan jenis predator. jemis serangga
vang potensial sebagar vektor zoonosis cacing parasit dan tumbuhan/vegetasi
vang dominan di tempat vang berpotensi sebagal habitat tikus dengan

3z 123,
menggunakan check lisi

Pengumputan data lingkungan abiotik dengan melakukan pengukuran
suhu, kelembaban sckitar lokast penehlitian.
- Cara pengukuran suhu udara harian
Termometer dipasang pada tempat ‘dinding datar dengan posisi tegak.
Suhu maksimum dan minimum dibaca pada ujung bawah indeks (tongkat
kecil © lidi keall pada ujung air raksa / alkohol). Indeks bagian kanan
menun jukkan suhu maksimuim, indeks bagian kirt menunjukkan suhu
mintimum. Pengamatan har selanjutnya tombol ditekan sedemikian rupa
schingga ujung bawah indeks berimpit dengan permukaan kolom air raksa.

gt dan terendah pada termometer dan

f

Perhatikan skala suhu terting
“ketelitan pembacaannya. Subhu haran dihitung dengan rumus suhu
maksimum ditambah suhu minimum dibagi dua'®'.
- Cara pengukuran kelembaban
Cara pemasangan alat ukur kelembaban (sling  psvchromerery adalah
dengan dipegang  (porfable). Scbelum  digunakan, kain kasa pada
termometer bola basah (TBB) ditetesi air secukupnva. Selanjuinva sling
psvchrometer diputar kurang tebih 33 Kali dengan kecepatan 4 putaran 1
detik. Untuk membaca nilar kelembaban. mula-mula difakukan pembacaan
suhu termometer bola basah (TBB) kemudian termomceter bola keruig
(TBK). Pembacaan dilakukan sampai ketelitan 0_f "C, Kelembaban nisbi
(relatity dicart dalam tabel, berdasarkan selisih suhu pada TBK dan
TBB""
- Cara pengukuran pH tanah -
Penentuan tempat vang akan diukur pii-nva vaitu tanah disckitar
perangkap tikus difetakkan. Pasak pH meter tanah ditancapkan ke dalam

: ‘o S
tanah, kemudian dilihat shala pl, catat ke dalam formulir™’




Definisi Operasionat

1o

(D]

N

Spesies Parasit Pada Tikus

Adalah parasit vang hidup dalam tubuh tikus (endoparasit) dan permukaan
tubuh tikus (Ektoparasit).

Skala “nominal .

Satuan  :ckor

Spesies Tikus

Adalah rodensia vang badannva berukuran kecil (Kurang dari 600 mm), gilik,
tertutup rambut, berkaki 2 pasang, mempunyai ekor vang panjang dan bersisik,
Untuk mengidentifikasi jens-jems tikus digunakan cara pengenalan vang
berpedoman pada karakter morfologi vaitu Karakter eksternal. Pengenalan
karakter eksternal ini terutama  dilakukan dengan mehhat ukuran tikus secara
keseluruhan (berat badan. pangang badan termasuk kepala panjang ekor,
tungkai belakang dan panjang telinga)

Skala “ nominal

Satuan  : ckor

Habitat Tikus

Adalah tempat-tempat yang disukar ttkus untuk tempat berkembangbiak.

mencari pakan dan istirahat

Skala -nominal
Satuan “Juar rumah dan dalam rumah
Vegetasi

Yaitu tumbuh-tumbuhan vang dominan berada di tempat vang berpotensi
sebagai habitat tikus.

Skala : Rasio

Satuan -

Suhu Udara

Adalah ukuran kuantitatif terhadap rasa panas dan dingin vang diukur dengan
P

i
termometer.
Skatla © rasio
Satuan R &




Kelembaban

Proscntase massa uap air yang ada di suatu satuan volume udara yang diukur
dengan alat hygrometer.
Skala : rasto
Satuan %

plt Tanah

Adalah ukuran Kuanutatit ikatan hydrogen dalam air dan tanah yang diukur
dengan pH meter

Skala : rasio

Satuan S

Manajemen dan Analisis Data

Data di analisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi jems parasit yang

didapat berdasarkan spesies tikus vang tertangkap. Besknpsi dengan menuliskan

cin serta foto parasit vang ditemukan.
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HASIL

Penangkapan Tikus

Surver tikus dilakukan di Jokasi perumahan, kebun, sawah dan pasar. Tempat-
tempat tersebut dianggap mewakih habitat tikus vang berdc:katan dengan aktivitas
manusia sehingga terdapat potensi adanva penularan penvakit dan tikus ke
manusia. Penangkapan tikus habitat pemukiman dan kebun dilakukan di desa
Kepakisan Kecamatan Batur selama 5 hari berturut-turut. 150 perangkap dipasang
pada 30 rumah penduduk dan 50 perangkap diletakkan di area perkebunan kentang
dan Kubis.

Penangkapan tikus habinat sawah dilakukan di desa Tapen Kecamatan
Wanadadi menggunakan satu set LTBS (Linear Jrap Barrier System) selama 14
hart. Terpal sepanjang 100 meter dibentangkan pada saluran rigasi  vang
imenusahkan sawah dengan umur padi berbeda. Tiap jarak 10 meter dipasang bubu
perangkap dengan arah berselang sehing.

Salah satu lokasi dimana tikus terdapat dalam jumlah besar dan menjadi faktor
resiko penularan penyakit adalah pasar. Sebanyak 200 perangkap single trap
dipasang didalam kios dan dilorong-lorong pasar kota Banjarnegara selama dua kah
periode penangkapan. Secara fengkap hasil penangkapan tikus selama penelitian 1n
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil penangkapan tikus di Kabupaten Banjarnegara.

| LOKASI ]
SPESIES TIKUS . W i T . Jumlah |
~ Batur  Wanadadi | Pasar Kota | !

Ranws tanezumi |' A ER T ”“||'_’_—1_26'"
| Ratrus exulans ! 10 | - !1 - J 10 ;
! Rattus tiomanicus - I 2 ;' - J'I - 2 |
Ratus argewivencer -8 - 8§
érm}:.’-atrus norvegicus = e b _‘ ; 6 1
Saneus muriniy | - 1 < ® | 2 |
: i i ! !
| ] el . I T}

Jumlah T 1 T

L SR i o i =2




Persentase spesies tikus yang tertangkap selama penelitian ini digambarkan

dalam gratik 1.

Persentase Tikus Tertangkap

® R. tanezumy
= R. exulans
R. argentiventer
W R. tiomanicus
W R. norvegicus
W Suncus murinus

Grafik 1. Persentase tikus tertangkap di Kabupaten Banjarnegara

Penangkapan tikus pada penelitian ini dilakukan pada empat habitat tikus yang
berbeda dan mendapatkan hasil penangkapan yang berbeda dalam hal jumlah dan
jenis tikus yang tertangkap.
Tabel 2. Jumlah tikus tertangkap berdasarkan habitat di Kabupaten Banjarnecgara

Habitat
Spesies Tikus Jumlah
Pemukiman Kebun Sawah Pasar

R. tanezumi 33 - 3 85 121
R. exulans - 10 - - 10
R tiomenicus - : 2 - - y)
R. argentiventer - | - 8 - 8
R. norvegicus - - - 6 6
Suncus murinus - - - 27 il

Jumiah 33 12 11 118 174
Trap Sukses (%) 4.4 4.8 5.2 89 % 5.1
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Persentase Tikus Tertangkap Berdasarkan Habitat

Pemukiman
m Keébun
“ Sawah

W Pasar

!
:

Banjamegara.

2. Ektoparasit

Ektoparasit yang terdapat pada tikus tertangkap diperiksa dengan cara
penyisiran tubuh tikus diatas wadah. Tiap jenis ektoparasit yang didapat dihitung
dan dicatat sesuai kode sampel kemudian dimasukkan kedalam vial berisi alkohol
70 %. Sampel yang terkumpul kemudian dibuat preparat dengan cara diwarnai
menggunakan minyak cengkeh dan kemudian diidentifikasi. Hasil pemeriksaan
ektoparasit yang terdapat pada tikus tertangkap dapat dilihat dari tabel 3.
Tabel 3. Rekapitutasi ektoparasit pada tikus tertangkap di Kabupaten Banjamegara.

— e
N Shegies Jenis ektoparasit/Hospes Rat;an Indeks
Ektoparasit Rt | Re | Ra | Rti | Rn | Sm | Total . SW
Hospes
_ 416 | 2 - - 37 | 25 | 480
1 | Xenopsylla cheopis %6 5 - - 5 % 1 118 4.07 0.35
. 7 14 - 1 - - 22
2 | Stivalius cognatus 2 ) ' 2.44 0.08
339 | 13 | 108 1 27 5 493
' L] 0.35
o K 21215 [ 1 [ 5 ]1] 8"
. 762 | 29 | 108 2 64 | 30 | 995
Total Ektoparasit 101 7 5 5 5 24 | 144 6.?1 0.78
Keterangan :
Re : Rattus tanezumi Rn . Rattus norvegicus
Re . Rattus exulans Sm . Suncus murinus
Ra . Rattus argentiventer Indeks SW : Indeks Shannon Wienner
Rti . Ratius tiomanicus
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Tabel 4. Indeks pinjal khusus dan indeks pinjal umum di Kabupaten Banjamegara.

| . f _ {ndeks Pinjal Indeks
‘r o Tikusyg ¢ cKtoparasit Total o
No  lLokasi | "1 . Khusus Pinjal |
: | diperiksa : — ! EKtoparasit | : i
i ! Xe ¢ Se M : Xe | Se i1 M | Umum |
| o ; ] ; i | | —— |
I Batur 45 39 | 22 98 | (59 1087 049 | 2.18] 35 |
| H - P : k | SRR - e
2 Wanadadi | 11 My = [im: 1 P14 e rio TR
; . ; AR, f _ i -
3 i Pasarkota | 118 | 513 i - 285 i 798 4350 - 12430 676 !
Keterangan - o
Xc D Nenopsylla cheopis
Sc s Srwvalius cognartus
M . Mites
3. Endeparasit
Dari hasil pencarian endoparasit pada tikus yang tertangkap di tiga lokasi
penclitian didapat 11 jenis cacing, secara lengkap data endoparasit hasil penelitian
in1 dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulast jenis cacing pada tikus tertangkap di Kabupaten Banjarnegara.
I . S ERay I \ g
_ ) S Spesies Tikus ‘
No Spesies Cacing = e Total
| Rt Re Ra Ry Rn Sm ’
‘, ; e e = s
Nematoda |
I Svphacia muris 14 - 1 - - - 15 ‘I
2 Mastophorus sp 7 l 4 - - - 12§
3 Gorgvlonema |
| h) TRV 7 ) ) ) ! ) g
11(.’()/7/(1.\'//(7].//71
L4 Nippostrongylus i |
| LS 5 - | ‘ ! ! 9 4
} hrasillensis
S Capilluria hepatica & 6 o= I - - 19
Cestoda
O Hymenolepis nuna S - - - - - 8
T Hvmenolepis dimunuid 20 I 3 1 2 - 27 |
i R R |
| 8 (_\-.\/i_cc,lf.ll._\ _/uc.n/u 50 ) ) i , i s |
(e ariormis . — . o |
; Trematoda 3 ;
9 Ecknnstoma sp 1 = 3 - . " &
[roeen .
| Acanthocephala i
A0 Monitijormis spp S - - - - - S



Keterangan :
Rt Rattus tanezunu

Re o Ratrus exulans

Ra Raitus argentiventer

Ru - Rattus tiomunicus

R o Ruattus norvegicus .
N Nuncus minrmu s

Tiap jenis cacing vang ditemukan mempunyai predilekst organ vang spesitik
pada hospesnya. hal i dapat dilihat dar tabel 6.
Tabel 6. Organ tikus dan jenis cacing yang menginfeks:,

Predileksi Jenis cacing
Hati Capilariu hepatica
_ Cystcercus aenia tueniacforns
Lambung Masthoporus sp
- Gongvlonenc neaplasticrm
B Usus _ Nipp )x{rr;n‘s;v/ us hrasillicists

Hymenolepis Jdimmuta
Hvmenolepis nana
Mowdtjornns spp

f_ -.fg!_r_mr_;x(umu sp

. Caecum Svphacia muris

4 Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan vang berpengaruh terhadap kehidupan tikus meliputi
laktor biotik dan abiotik. Pada penelitian ni, faktor biotk diidentifikasi
dengan cara pengamatan  lanesung  habitat tikus di lokasi penelitian,
Pencatatan data mehputi vegetast domman dan keberadaan makhiuk hidup
latn vang berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dengan tikv
Faktor abiouk vang diukur dalam penelitian imi meliputi suhu udara. suhu
air. pH air. pH tanah. kelembaban, intensitas cahava dan Ketinggian tempat.
Data hastl pengamatan faktor lingkungan di lokasi penclittan dapat dilihar

pada tabel 7.




VI

‘Tabel 7. Pengamatan faktor lingkungan di lokasi penelitian

- : . B
' ; : Pemukiman | Kebun | Sawah
' No | Variabel . : : , Pasar Kota
i © El SRS (Batur) ' (Batur) | (Wanadadi)
(SR | S TRNSUOTEIUSSE| PSP et » _1.__ : s o
P ‘§L1hu Alr | 15-23°C ) 15-23°C | 20727°C | 22-26°C
} : SuhuUdara | 13-23°C | 14:25C |  25:32°C 25-30°C _i
"3 : A—— ? ]
} 3 1 K elembaban L 70-90% | 70-90% 60-30% 60-85%
4 ] Cahd\a TUU20INI0 | 1225500 | 1-455x10 1-254x10 |
5 ;‘ pH Air | T 6.97.1 65-72 |  69-7 63_7)
6 | pH Tanah _ 7 = 7 7
7 | Alutude 2000dpl 1980 dpl | 120 dpl 95 dpl
| PSR T TNEICE IR | S OSSR |
| : J Ular, Kucing.
8 | Predator ¢ Kucimg | Ular, ey, | - i
- | | Kucig Burung Hanw |
‘ - PRSI SETUTEIR——, (S
.: Pcpd\d, .
fe r b : _ i
i ii Gurtr Kentang, Padi, ketela, |
! ! Tanaman |
9 | Vegetas % : wortel, pepava. - |
fl [ e~ i hias, ] . ;
' | kubis pisang :
\ I Lamtoro,
| Pisang | I
S NP DA - LI (- . —

PEMBAHASAN

Spesies Tikus Tertangkap

Penangkapan tikus dalam penelian 1im dilakukan pada tiga lokasi vang
mewakili habitat pemukiman. kebun. sawah dan pasar kota. Dari lokasi surver desa
kepakisan. kecamatan batur didapatkan total tikus tertangkap sebanvak 4> ekor
vang terdin dari 33 ekor 2. ranezinni yang tertangkap di pemukiman, 10 ekor X
exuluns dan 2 eKor R nomanicus vang semuanya tertangkap dan habitat kebun.

Penanékapan tikus habitat sawah dilakakan di desa l\'_asilih. Tapen Kecamatan
Wanadadi. |1 ckor tikus tertangkap mehputi 8 ckor fRartus argentieenier dan 3 ekor
Rattus tanezimi, Secara alamiah, habat Rarms argentiventer adalah persavahan

sedangkan habitat dan  Rartus reneziome adalah pemukiman penduduk”
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Tertangkapnva Rattus tanczumi di persawahan desa tapen ini mungkin karcna
lokasi dari peletakan perangkap LTBS vang tidak jauh dari pemukiman penduduk.

I.okast ketiga penangkapan tikus dalam penehitian i dilakukan di pasar kota.
Pasar merupakan pusat akuvitas perdagangan masvarakat sehingga dilokasi ini
settap han dipenuht dengan masvarakat vang melakukan transaksi jual beli.
Keberadaan tikus di lokasi mi merupakan faktor resiko penularan penvakit vang
bersumber tthus Penangkapan tkus dt lokast pasar mendapatkan hasil 118 ekor
tkus tertangkap dengan spesies vang paling besar adalah Rarsus tanezunu scbanyak
84 ckor. rartus norvegicus 6 ckor dan swuncus murinus 28 ekor. Suncus murinus
bukan merupakan golongan tikus. akan tetapi dalam penelitian ini tetap diambil
sebagal sampel karena pertimbangan peranannva dalam bidang keschatan sama
dengan tikus.

Hasil penangkapan ttkus yang ditakukan di Kecamatan Batur. Kecamatan
Wanadadi dan pasar kota Banjarnegara mendapatkan 5 jenis tikus dar genus Rattus
dan t jems Suncus murinus. Tiap jemis tikus yvang tertangkap adalah kKhas untuk
habitat yang spesifik.

w.  Raltus tanezuny

Habitat dari ukus ini adalah rumah atau hngkungan sekitar pemukiman
manusta. merupakan tikus arboreal vang aktf pada siang dan malai hari. Cirt
Nisik dar Rarws rnezions adalah

- Warna bulu bagian perut coklat kemerchan atau abu-abu kehitaman
sedangkan warna bulu bagian punggug coklat kekumingan.

- Warna ekor coklat kehitaman

- Rumus mammae 2 + 3

- Tikus sedang dengan Kisaran panjang badan 210 mm, panjang ekor
rataan 165 mm, panjang tungkai belakang rataan 32 mm. panjang
telingga rataan 18.5 mm dan bobot rataan 108,75 gram.

Ratius tanezinni ditemukan terdapat pada semua lokasi penanghapan. dar
lokasi surver bawr didapatkan 33 ckor. wanadadi 3 ekor dan dari pasar kota
Banjarnegara didﬁpal}d{n 84 ckor Secara total rattus tenezumi adalah spesies
vany paling banvak tertangkap datam penchtian int (69 ®o). Hal im tampaknva
disebabkan Karena lokasi surver pada habitat vang berbubungan denvan

pemukimtan dimana spesies ini dikenal sebagal komensal rodent.




h.

Ratius exrluns

Reties exlans mempunyal nama lain tikus ladang atau tikus polynesia.
Tikus o1 tenmasuk jenis arboreal meskipun sering dijumpar turun ke tanah
untuk mencart makan. Habntatnya mehputi semak belukar, padang rumput
alang-alang, hutan primer, hutan sekundcr, perkebunin teh dan rumah Cin

mortologis dari Ratfus exulans adlalah

Tikus berukuran kecil tapt masih lebih besar daripada mencit (Mus
spp).

- Berekor panjang, warna permukaan bawah abu-abu, pennukaan atas

campuran coklat, titam dan Kuning.

- Rumus mammae 2 = 2

- Sebagian rambutt pengawal berbentuk duri pipih

- Panjang badan rataan 16,2 mm. panjang ckor rataan 137 mm,

panjang tungkar belakang rataan 25.4 mm, panjang telinga rataan
17.6 mm dan bobot rataan 49,6 gram.

Balam penchuan ini, sebanvak 0 ekor (6 %) Raiius exulens yang
tertangkap semuanya dar habitat kebun dv desa kepakisan kecamatan Batur.
Lokasi i merupakan dataran tinggi 2000 mdpl dengan tanaman pertanman
vang utama adalah kentang, kubis dan wvortel.

Rataes tiomanicus

Tikus i brasa disebut sebagai tikus belukar. Habitathya mehputi
semak bejukar, hutan sekunder, padang rumput, perkcbunan kelapa sawi,
rumah dekat hutan. Perilaku dar tikus i adalah arboreal dan nokturn:
Secara morfologis /lutss tiomanicus dicivikan dengan ¢

- Rambut pengawal bentuk duri pipth dengan konsistenst lebih halus
danpada R. ranezumi

- Warna ventral tubuh putih bersih. adakalanya putih kehitaman,
Warna bagian dorsal coklat atau hitam kekuningan.

- Ekor seragam (idt} umumnya panjang.

- Rumus mammae 2 + 3. ‘

- Panjang badan rataan 149.5 mm. panjang ekor rataan 179.6 mm,

panjang tungkai belakang rataan 31.6 mm. panjang telinga rataq,

20.7 mm dan bobot rataan 1089 gram.
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Dalam penelitian int, Ratrus tiomanicus yang tertangkap sebanyak 2
ekor (1 %) dan semuanva didapat dan habutat kebun di lokasi penangkapan
desa kepakisan kecamatan batur.

Rattus urgent ivenier

Nama lain dari tikus i adalah tikus sawah Karzna habitat alamiahnya
adalah persawahan. Rartus argentiventer termasuk tikus ukuran sedang,
ekor pendek dan membuat hang sebagai sarangnya. Perilakunya terestrial
dan nokturnal, meskipun sesekal terlihat mencart makan di siang hari. Ciri
mortologl Rartus argentiventer adalah

- Warna rambut permukaan bawah putih perak. sedangkan perinukaan

atas merupakan campuran coklat dan kuning.

- Rumus mammae 3 = 3,

- Panjang badan rataan 163 mm. panjang ckor rataan 164,17 mm,

panjang tungkai belakang rataan 34,1 mm, panjang telinga rataan
20.8 mun dan bobot rataan t19,6 gram.

Ruttus wrgentiveneer vang tertangkap dalam penelitian i sebanyak 8
‘ekor (S %) dan semuanya berasal darn habitat sawah desa Tapen Kecamatan
Wanadadi. Jumlah vang diperoleh dalam rentang waktu penangkapan sangat
dipengaruhi oleh keberadaan padi dan umur tanaman. Populasi tikus sawah
mencapai puncak 2 bulan setelah masa panen atau pada saat umur tanaman
padi 1.5 bulan™”. Penangkapan tikus di habitat sawah pada penelitian e
difakukan saat tanaman padi berumur | bulan, sehingga matai padr belum
tumbuh dan jumlah tikus vang terdapat di lokasi tersebut juga belum
mencapai puncak populasinva.

Rattus norvegicies

Tikus 1 discbut juga tikus nul. Habitatnya adalah rumah. gedung
perkantoran, gudang, pasar. saluran-saluran air dan sawah dekat pelabuhan.
Pertlaku mencari makan di malam hart meskipun kadang dijumpay juga akuf
di siéng hari_arboreal. Ciri morfologi Rarnes norvegicus

- Tikus berukuran besar dan berekor pendek.

- Warna permukaan atas dan bawah serupa. coklat tua keabu-abuan,

- Rambut pendek dan jarang. tidak terdapat rambut pengawal bentuk

duri pipth

[~
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- Rumus mammae 3 + 3
- Panjang badan rataan 215,6 mm ., panjang ckor rataan {872 mm,
panjang tungkar belakang rataan 40,3 mm dan bobot rataan 2722
gram
Ratis norvegicus yang tertangkap dalam penclifian ini sebanyak 6 ckor
{3 %) vang berasal dar lokasi penangkapan pasar kota Banjarnegara.
Habstat tikus int adalah got atau saluran air vang terdapat &i pinggiran pasar.
7 Suncus nurmus
Hewan ini sering dianggap sebagal tikus Karena ukuran, warna rambut
serta moncongnva sehingga disebut juga tikus kesturi. Nama lainnya adalah
cecurul, (tikus) curat, cencurut dan munggis. Swacus murinue termasuk erdo
soricomorpha, bukan rodentia. Akan tetapt peranannva dalam bidang
kesehatan, swncus murinus juga menjadi hewan reservoar penvakit yang
serupa dengan tikus dan mencit."”’
Ektoparasit
Pemeriksaan ektoparasit yang dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan
hastl ¥ spesies ektoparasit yang menginfestas: tikus tertangkap yaitu NXewopsylia
cheapis, Stvalies cognats dan mites (laelaps). Jumlah tikus yvang terinfeks

menun jukkan angka vang tnggil, digambarkan oleh nilai indek pinjal umum 3.5
untuk fokasi Batur, 1] untuk lokasi wanadadi dan 6,76 untuk lokasi survet pasar
kota. Menurut WHO 1988 dan pedoman pemberantasan pes di indonesia talune
1999. suatu wilayah dikatakan waspada terhadap penularan pes apabila 30 % tikus

oD . o . ey : - x i
terinfekst pinjal dan indeks umum pinjal =2 serta indeks kKhusus pinjal =1'""

a. Nenopsvlla cheopis

NMorfologt dari venopsvila cheoprs - panjang tubuh pinjal sekitar 2.5 mim,
Tubuh terdin dri tiga bagran yaitu Kepala dada dan perut. Kepala dan dada memiliki
deretan butu {disebut sisiry dan perut terdini dan 8 segmen. Antenna terdapat
didalam fossa antenna vang merupakan pembatas bagian anterior dan posterior
kepala. Bagian dada terbagi menjadi 3 segmen tanpa savap. kaki belakang terletak
pada scgmen ke-3 dan merupakan organ utama untuk gerakan melompat. Organ
geniral jantan terdiri atas aedcagus dan clasper. acdeagus termodifikast menjach

tergite dan sternite vang terfetak pada segmen abdomen ke-8 dan ke-9.




Nenopsylla cheopis dapat berperan sebagar vektor untuk penvakit pes dan
murine uphus dan juga bertindak sebagar hospes mtenmediet untuk cacing

X ) 10
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b Suvalius cognanes

Stivadius cognatus dalam penelitian i1 hanva ditemukan dari lokasi survern desa
Kepakisan, Kecamatan batur. Pada Jokasi ini didapatkan satu spesies Harus
ranezumi darn habitat pemukiman penduduk dan dua spesies dart habitat kebun
yvaitu Reatnes exulans dan Ratnes fromanicus. Dan Ketiga spesies tikus vang didapat
dart lokasi ini, semua terinfeksi ektoparasit Stivalnes cognanes yaitu 4 cker Rarttus
ranezumi terinfekst. 4 ekor Rattus exulans dan 1 ekor Rattus tiomanicus.

Jemis ektoparasit ini tidak ditemukan pada tkus vang tertangkap di lokas
Wanadadi dan Pasar Kota. Hal i mungkin disebabkan bahwa kondisi lingkungan
daerah Batur yang berada pada ketinggian #2000indpl sangat memungkinkan bag
spesies it untuk berkembang brak. Penelitan vang dilakukan Turner, dkk. Pada
tahun 1974 didaerah lereng merapi menunjukkan bahwa Stvalius cograrus hanva
ditemukan dart tikus tertangkap pada lokast penangkapan diatas 1000 mdpl. Pada
Ketinggian nt, jenis pinjal it merupakan vektor utama penyebaran penyakit pes,
terutama pada habitat ladang dan perkebunan™'

Endoparasit

Dari hasil pemeriksaan endoparasit (cacingy pada tikus vang tertangkap dalam
penehitian 1, didapat 6 spesies. dari subklas nematoda, 3 spestes dart subi
cestoda, | spesies dart subklas trematoda dan | spesies dan filum acanthocephala
a. Nematoda

al. Syphacia nuris

Cacmg berukuran Kecil dengan kutikula transversal. Pada bagian
ujung anterior kutikula melebar sampar pada bagian cincin syvaral.
Esophagus terdirt dart pharvnx, corpus dan bulbus posterior. Cephalic
plate berbentuk kotak dikelilingi 3 labum, 1 terletak dofsal dan 2 -
subventral. Empat papilla besar: 2 terletak pada bibir dorsal dan masing-

masmg satu pada bibir subventral. Lubang amphid terletak diantara papilla

Kepala dan dibelakangnva terletak lubang pori-pori kecil.

(]
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Cacing jantan @ Panjang badan 1.432 mm. lebar 111 pm. Panjang dan
lebar corpus 170 um dan 11 pm. Panjang dan lebar bulbus esophagus 57
pm dan 47 um. lebar isthmus 11 um. Cicin syaral, lubang ekskretori 85
um dan 33 pm jaraknya dan wung kepala. Jarak mamelon pertama, kedua
dan ketiga dari ujung kepala masmg-masing 676 um. 773 um dan 920 um
Spikula satu, tipis berbentuk jarum dengan panjang 84 pm, gubernakulum
44 wm. Panjang ckor 267 um. Papilla ckor 3 pasang, 2 pasang terletak
adrenal saling berdekatan dan satu pasang di posterior.

Cacing beuna : Panjang dan lebar tubuh 2,891 mm dan 205 um
Lateral alae tidak ada. Panjang dan Jebar pharinx 21 um dan 17 um.
Panjang dan lebar corpus 478 um dan 70 um. lebar isthmus 42 um.
Panjang dan lebar bulbus esophagus 143 wm dan 145 pum. Panjang
cephalic vehicle 384 um. Jarak cincin svaraf. lubang ekskreton dan vulva
dart ujung kepata masing-masing 105 am, 549 um dan 833 pum. Panjang
ekor 609 um, mengecil kearah ujung. Telur asimetris dimana salah satunya
lurus, panjang dan lebarnva 66-76 um dan 28-35 um, mempunya
operkulasi, berembrio di uterus, infekuf keuka ditelurkan.

Svphacia muris yang didapat dalam penelitian i1 semuanya terdapat
dalam organ caecum tikus. Cacing ini menginlekst 14 ekor Reatius

tanczumi dan 1 ekor Ratties crgentnventer

2. Musthoporus sp

Mastophorus sp dalam peneliian ini ditemukan mengifeksi lambung
dart 7 ekor Rawrus tanezuni, 1 ekor Rattus exulans dan 4 ekor K
argentiventer. Superfamily Spiruroidea, tamily Spirocercidae. sub familv
mastophorinae. Genus ini merupakan parasit vang umum ditemukan dalam
lambung muridae. Spesies i mempunvai cirt mulutnyva dikelilingi oleh 2
bibir lateral berlobus 3 dengan batas gigi.

Cacing betina mempunvyai ukuran lebih besar di banding caging jantan
(panjang lebih darn 70 mm). cacing jantan tanpa bursa Lopulalxik pamun
mempunyai alac caudal vang prominent. Siklus hidup dan cacmg g
merupakan siklus hidup tidak langsung dimana lanva cacing terdapat pacla

3 iy
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a 3. Congylonema neoplasticun

ad.

Superfarmiy  Spiruroidea,  family  gongvlonematdae.  Genus
gongvlonema terdapat pada permukaan mukosa dan sub mukosa bagian
atas sistem pencemaan burung dan mamaha (termasuk tikus). Genus ini
mudah dikenali karena kutikula dewasa disehinfuti verrucitonn vang
mengeras dan besar.

Gongvlonema neaplasticien pada tikus hidup  sebagar parasit di
fambung dan larvanya dapat berkembang pada kecoa dan Tenebrio
mofitor. Pernah uga ditemukan lacva mtekut pada Periplancia americana
dan Rartus norvegicus, pernah dianggap menyebabkan kanker lambung
pada tikus tapt kemudian diketahur lesi yang disebabkan nematoda i
adalah non-malignant™’

Nipposirongylus brasilliensis

Dalam penehtian 1m, Nippostrongylus brassiliensis menginteksy 3
ekot Rattus tunczumi, 1 ekor Ratius argennventer, 1 ekor Rurfus
argentiventer dan 1 ekor Suncus murinus. Infekst jenis cacing 1 pada
tikus telah banyak dilaporkan™.

Nippostrongvlus brasilliensts adalah parasit vang RKosmopolit pada
sistem  pencernaan  tikus  (Rattes assimilis,  Rattus conatus,  Rattus
norvegicns dan Rattus ranezunu) dan mencit (Afus muscwlus’y, parasit ini
juga dapat discbarkan ofeh rodent lamnva. Spesies cacing tersebut pada
tahap dewasa hidup di duodenum, jejunum. kadang di ileuny bagian atas.
namun duodenum adalah tempat paling banvak dijumpai cacing jenis int

dibanding tempat lain dalam saluran pencernaan.

CCapilluria hepaiica

Cacing Cupilluria hepatica vang ditemukan  dalam  penelitian ini
terdapat pada Rearins icorezumi (12 eRord. Raitus tromaincus (1 ekor) dan
Reattues exulans (6 ekov). Capilluria hepaiica adalah nematoda parasit yang
mcnyebabkan capillariasis hepatik pada hewan pengerat ddn berbagal
spesies mamalia lain, termasuk manusia™ . Niche jaringan parasit i
adalah hati. cacing dewasa mempunvar bentuk vang ramping dengan

bagian antertor mengeed dan bagian posterior melehar.

<
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Pada manusia, Cupillaria hepatica menyebabkan capillariasis hepatik,
gangguan hatt akut. Cacing yvang mengembara dalam hat menvebabkan
matinva scl-sel hati dan dengan demikian menvebabkan penurunan fungsi
hati. Infeksi Cupillaria hepanca pada manusia ditandai dengan gejala
Klinis antara lain nvernt perut di daerah hati, penuruhan berat badan, nafsu
makan berkurang, demam dan menggigil. hepatitis (peradangan hati)

ascites (kelebihan cairan dalam rongga peritoneal) dan hepatolithiasis

, : N
(batu empedu di saluran empedu}

bh. Cestoda

b.1. Hvmenolepis nanu

Hymenolepis nana merupakan spesies cacing dari klas cestoda. Semua
Jenis cacing dari klas int bersitat hermaphrodit, parasit dalam tubuh hospes
dengan badan yang memanjang dan beruas-ruas, pipth dorsoventral tanpa
rongga badan maupun saluran pencernaan. Cacing ini biasa disebut cacing
pita kerdil Karena ukuran tubuhnva vang kel dengan panjang kurang dan
40 mm. Scolex dengan rostellum vang dilengkapt kait tersusun melingkar
dan mempunyai empat batil isap (sucker).

Cacing it tidak memerlukan hospes perantara untuk metangsungkan
siklus hidupnya. Telur menetas dalam duodenum, melepaskan oncospher
vang menembus mukosa usus dan kemudian berkembang menjadi cacing
dewasa dalam vili usus halus™' Parasit ini dikenal mampu mengiofeksi
manusia. laporan Kasus dan Iran pada tahun 2003 menvebutkan 4.8 ©)
sampel feses dari 461 anak vang diperiksa mengandung telur Hvmernole pis
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2 Hvmenoleprs diminuta

fTvmenole pis dimimea ditemukan pada semua jenis tertangkap dalam
penclitian in1. Jenis cacing i menginfeksi 20 ekor Rearus tanezymi 1 ekor
Rattus exulans, 3 ehor Redtus argentivenier, | ekor Ratruy tiomanicus dan
2 eRor Rutrues norvegicus.

Tubuh Hvnienolepis diminia terdinn dari skolex. leher dan rangkatan
segimen vang disebut proglotid. Skolex kecil. mempunvar 4 batl sap

berbentuk bulat dengan diameter 0.1 o teher diantara skolex dan
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segmen pertama dari strobila, merupakan ruang halus tanpa segmen.
Bentuk segmen melebar, jadi lebar segmen lebith panjang dari ukuran
panjang segmen. Lebar segmen muda 0.560-0.867 mm dan panjang 0,081-
0.096 mm. Segmen dewasa ukuran lebarnya adalah 2,581-2,783 mm dan
panjang 0,19-0.23 mm. Scgmen masak {gravid) lebarnya adalah 7.942-
3.210 mm dan panjangnya adalah 0.286-0,301 mm

Pada proglotid dewasa tampak alat reproduksi tunggal vang terdapat

scemen, Ovanum terletak di tengah segmen, porus

pada masing-masing

genitalia Kecil, satu buah terletak untlateral, pada salah satu sist masing-

masing scg

— —
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men, Testis berjumlah 3 buah. Pada proglotid gravid, tampak
uterus penuh berisi telur meluas sampai ke tepi saluran ekskretori. Telur
berdiameter 53,6-68.6 pm dan akan berkembang menjadi hexacanth yang
mempunval enam kait kecil yang bertungsi dalam penetrasi pada dinding
pencernaan hospes perantara

Flvmenofepis dimimaa diketahur berasifat zoonosis. Cacing dewasa

dari spesies int mampu hidup scbagar parasit dalam saluran pencemaan
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manusia~’ . Stadium larva dan cacing i mampu hidup pada berbagai
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jents arthropoda™'.

b 3. Cvsticercus fueniu tachiacformis
Dalam penchtian i juga ditemukan beaotuk larva dan cacing piia
Kucing Yuenia faeniveformis. Larva int menginfekst 31 % dan hati tikus
vang tertangkap dalam penebtian mw (S0 ekor Rarus tanezume, 1 ekor
Rattus tomeaucus. 2 ekor Rauus norvegicus dan 1 ekor Suncus niw
Laporan mengenar keberadaan spesies i dalam tubuh tikus telab
banyak dilakukan, beberapa penelitian melaporkannva dengan naina
Hyvdatigera taeniaeformns atau Cystisercus tacniaeformis™ =
¢. Trematoda

[chunostomc sp
Cacing dewasa mempunval panjang =I cm, memiliki batil 1sap Kepala
dengan duri-duri di sekitarnva (circum oral spines) vang Khas. uterus beriss

banvak telur, ovarium bulat, dua testis vang terletak atas bawah, kelew

vitellania sampai posterior.




Genus echinostoma merupakan anggota klas trematoda vang semua
jenis hospes perantaranva adalah mollusca air tawar. Penularan terjadi
apabila hospes perantara vang terinfeksi larva cacing ini tenmakan oleh
mamalia. Stadium dewasa cacing i di temukan dalam usus halus tikus

16 spesies dari genus Echinostoma diketalimm dapat menginfeksi
manusia~’ Dalam penelitian o, identifikasi hanva mampu dilakukan
sampai tingkat genus Karena terbatasnva jumlab preparat dan proses
pembuatan preparat vang kurang berhasil sehingga menvulitkan dalam
identifikast menuju spestes. Belum diketahur apakah jemis Echinostoma
vang ditemukan dalam  penchuan 1 termasuk  jenis vang mampu

menginfekst manusia atau tdak.

Acanthocephala

Mowlifornus spp

Moruliformis sp. dalam penelitan i ditemukan menginfekst § ckor
Rattus tanezwmi. Cacing i ditemukan dalam usus tikus pada stadium
dewasa jantan dan betina. Momi/iformis sp. adalah parasit dan filum
Acanthocephala family NMonilitormidae. Cacing jems i diketahur dapat
mengimfeksi manusia meskipun kasusnva sangat jarang, seorang anak usia
20 bulan di Saudi dilaporkan terinfeksi cacing ini”’ Infeksinva pada tikus
telah dilaporkan terdapat hampir di seluruh duma.

Acanthocephala tdak memihki  saluran  pencernaan, penverapan
makanan melalw lapisan tegument. Skolex dengan probosis  silindes
dengan banvak kait melengkung. Bagian utama dan tubuh cacing i
adalab probosis. scollum dan badan Gans-gans horizontal pada tubuh
cacing menunjukkan adanva segmentasi. Secara seksual, acanthocephala
bersitat dimorphic. Cacing dewasa jantan berukuran 4-3 cw sedangkan
cacing betina lebih panjang mencapai 10-30 cm.cacing jantan, dilengkapi
dengan buréa Kopulatrik. -

Hospes definitil Aomiformis sp adalah rodent, kucing, anjing dan
rubah  merah sedangkan hospes mtermedictnva  meliputi - golongan

Al
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Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan vang diukur dalam penclitian ini mehputi faktor abiotik dan
faktor biotik. Observasi ini untuk menggambarkan kondisi hngkungan vang

i
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berpengaruh terhadap keberadaan tikus. Tabel menggambarkan habitat tikus
mempunvai kisaran  suhu air 13 'C = 27 “C suhu udara 15-30 "C, kelembaban
berkisar 70-90 %, intensitas cahava 1-4330 candle. pH air berkisar 6.9 — 72 pH
tanah 7 dan kisaran ketinggian lokasi penelivan dart 95 mdp! sampar dengan 2000
mdpl.

Faktor biotuk dari lokast penclitan  menggambarkan vegetast domman vang
menjadi habnat tikus dan keberadaan predator pada habitat terscbut. Desa
Kepakisan Kecamatan Batur merupakan dataran tinggi dengan masyarakatl vang

mempunyai pekerjaan utama sebagai petant kentang. Vegetasi utama didaerah
penangkapan meliputi kebun kentang. kubis dan wortel Lokast ini memungkinkan
Keberadaan tikus di arca tersebut dengan adanva pakan vang berasal dari kebun.
l.okasi persawahan di desa Tapen Kecamatan Wanadadi juga memungkinkan
adanva tikus terutama Rarars argentivenier vang habitat alamimya adalah area
persawahan. Rattus tanezioni merupakan tikus dengan habitat rumah. biasa terdapat
pada loteng rumah atau membuat sarang di tempat-tempat tersembunyit di dalam

rumah. Jenis tikus int terdapat hampir di seluruh pufau jawa tanpa tergantung jenis

vepelast di tempat tersebut.
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VII.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

L

(9%

Spesies tkus yang tertangkap dalam penchtian imi adalah Rarous tanezumi,
Rattus exulans, Rattus siomnamicus, Ratius argentivenfer dan Raffus narvegicus.
Spesies  ektoparasit vang menginfekst tikus dalam “penclitian ini adalah
Nenopsvlla cheopis, Stivalues cognatus dan Mites. Spesies endoparasit vang
ditemukan mengiteksi tkus datam penelitan im adalah Caprllaria iepanca,
cvstveercus  Jaenia  tacriaciormis,  Mastophorus sp, Gopgylonema
neaplasticum, Maonil ifornus spp, Lehinostoma sp dan Syphacia muris.

Lokasi penangkapan vang merupakan habitat ukus dalam penelitan i
mempunyai kisaran suhu udara 15-30 “C, kelembaban berkisar 70-90 % dan pH
tanah 7.

Faktor biotik habitat tikus dalam penelitian ini meliputi tanaman kentang,
wortel dan kubis serta tanaman padi Predator utama tkus vang terdapat di

lokasi penelitan meliputi ular, kucing dan burung hantu.

Saran

8]

[VX]

Masvarakat perlu memingkatkan kewaspadaan terkai keberadaan tkus di pasar
Kota banjarnegara, mengingat tingginva populasi ikus dan indeks pinjal vang
menggambarkan adanya resiko penularan penvakit zoonosis dati tikus ke
manusia.

Diperlukan penvuluhan kepada masvarakat tentang keberadaan tikus
potensi penvakit vang ditimbulkannyva sehingga menumbuhkan Kesadaran
hidup schat.

Perlu penelitan lebih lanjut tentang penvakit zoonosis bersumber ukus di

Kabupaten Banjarnegara.
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